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1.1. Latar Belakang Penelitian  
Modal yang berupa sumber daya manusia dalam sebuah perusahaan yang 
meliputi keahlian dan pengetahuan para pegawai adalah sumber utama dari 
keunggulan dalam lingkungan persaingan di abad 21 (Hitt et al, 2011:108). Begitu  
pentingnya peran serta tenaga kerja terhadap pencapaian tujuan perusahaan, sehingga 
perhatian perusahaan terhadap elemen penting ini perlu ditingkatkan. Kekeliruan 
dalam manajemen terhadap sumber daya manusia yang ada akan menghasilkan 
berbagai masalah, salah satunya adalah tingginya tingkat perputaran karyawan. 
Mathis dan Jackson (2014:126) menggambarkan bahwa upaya untuk 
mempertahankan karyawan telah menjadi persoalan utama dalam banyak organisasi. 
Hal ini dikarenakan perputaran itu mahal (Werther dan Davis, 2014:253).Sehingga, 
hal ini menjadi tantangan yang besar bagi human resource departmen. Perusahaan 
lebih baik mempertahankan karyawan yang ada daripada melakukan proses 
perekrutan tenaga kerja yang baru. Hal ini dikarenakan biaya yang dibutuhkan untuk 
merekrut tenaga kerja yang baru akan lebih banyak dan belum tentu karyawan yang 
didapat memiliki kompetensi dan performa yang sama dengan karyawan yang keluar. 
Selain itu, proses dan proseduruntukmendapatkan karyawan yang sesuai dengan 
kualifikasi yang dibutuhkan memakan banyak waktu dan munculnya masalah yang 
baru ketika perusahaan diperhadapkan dengan kenyataan bahwa kualifikasi karyawan 





harus bersaing dalam banyak hal dengan perusahaan lain untuk mendapatkan tenaga 
kerja dengan keterampilan yang langka ini, baik itu dari segi karakteristik pekerjaan, 
kompensasi, fasilitas, jenjang karier dan lain-lain. 
Komitmen terhadap organisasi sangat penting karena dapat mempengaruhi 
tingkah laku seseorang dalam organisasi seperti kehadiran, produktivitas dan intensi 
untuk bertahan dalam organisasi. Lingkungan kerja yang nyaman, gaji yang memadai 
serta hubunganyang baik dengan berbagai pihak dapat merangsang timbulnya 
keterikatan atau komitmen antara staf pengajar dengan organisasi dan pekerjaannya. 
Komitmen yang tinggi pada organisasi dapat diartikan bahwa loyalitas karyawan 
pada organisasi yang mempekerjakannya juga tinggi. Karyawan yang memiliki 
komitmen orgaisasi yang tinggi akan lebih termotivasi untuk hadir dalam organisasi 
dan berusaha mencapai tujuan organisasi. 
 Efikasi diri merupakan kemampuan yang dimiliki untuk melakukan sesuatu 
dalam situasi yang khusus. Efikasi diri mempengaruhi upaya seseorang, kegigihannya 
dan minatnya dalam mengatasi kesulitan dari sasaran yang dipilihnya Hal ini 
mengisyaratkan bahwa komitmen pegawai masih kurang memadai. Maka dari itu 
peneliti ingin mengkaji secara ilmiah apakah efikasi diri berpengaruh terhadap 
komitmen organisasi karyawan. 
Manajemen, rancangan pekerjaan dan komitmen organisasi merupakan konsep 
yang menjadi perhatian penting bagi keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi. 
Ketiga konsep tersebut pada dasarnya tidak  tidak dapat dipisahkan satu dengan yang 
lainnya dalam suatu sistem organisasi. Keberhasilan pencapaian tujuan organisasi 




yang direncanakan. Sehubungan dengan hal tersebut diperlukan kreativitas, dalam 
artian secara terus menerus mencari cara-cara, peluang dan terobosan baru. 
Variabel yang berpengaruh terhadap komitmen organisasi yaitu kepuasan kerja. 
Menurut Handoko (2010) kepuasan kerja (job satisfaction) adalah keadaan dimana 
karyawan melihat pekerjaan yang mereka kerjakan, bisa dalam keadaan bahagia dan 
tidak bahagia. Maryadi (2012), dimana tenaga kerja yang puas akan memiliki sikap 
positif dengan pekerjaannya sehingga memacu kinerjanya dan otomatis disiplin 
kerjanya baik. Pada saat seorang karyawan puas pada saat bekerja, ia akan melakukan 
yang terbaik untuk menyelesaikan pekerjaannya (Johan, 2012), dengan demikian 
pekerjaan yang diberikan kepada karyawan tersebut akan segera terselesaikan dan 
performa karyawan akan meningkat.  
Permasalahan saat ini yang ada diperusahaan adalah dimulai dari permasalahan 
efikasi diri dimana karyawan masih belum yakin mampu menyelesaikan pekerjaan 
yang diberikan oleh atasan sehingga tidak sedikit karyawan lebih meminta bantuan 
pada karyawan lain dalam penyelesaian pekerjaan yang dibebankan. Karakteristik 
pekerjaan yang belum sesuai dengan kemampuan karyawan, seperti karyawan yang 
mempunyai keahlian bidang pekerjaan tertentu namun diberikan tugas yang tidak 
sesuai dengan bidang pekerjaannya tersebut, sehingga memakan waktu lama dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. Kepuasan kerja yang menurun diindikasikan dari 









Data Kehadiran Karyawan 







Jml % Jml % 
1 November 3 2,31 5 3,85 
2 Oktober 4 3,08 7 5,38 
3 September 2 1,54 4 3,08 
4 Agustus 4 3,07 5 3,85 
Sumber : PT. Djarum PPT Oasis Kudus, 2017. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul PENGARUH EFIKASI DIRI, 
KARAKTERISTIK PEKERJAAN  DAN KEPUASAN KERJA  TERHADAP 
KOMITMEN ORGANISASI  PADA PT. DJARUM PPT OASIS KUDUS. 
 
1.2. Ruang Lingkup 
Adapun ruang lingkup permasalahan dalam penelitian adalah sebagai berikut 
ini. 
1.2.1. Variabel penelitian yaitu : efikasi diri, karakteristik pekerjaan, dan 
kepuasan kerja. 
1.2.2. Subyek Penelitian adalah karyawan tetap bagian PPT pada PT. Djarum 
Oasis Kudus. 
1.2.3. Obyek Penelitian PT. Djarum PPT Oasis Kudus . 







1.3. Perumusan Masalah  
Permasalahan saat ini yang ada diperusahaan adalah dimulai dari permasalahan 
efikasi diri dimana karyawan masih belum yakin mampu menyelesaikan pekerjaan 
yang diberikan oleh atasan sehingga tidak sedikit karyawan lebih meminta bantuan 
pada karyawan lain dalam penyelesaian pekerjaan yang dibebankan. Karakteristik 
pekerjaan yang tidak sesuai dengan kemampuan karyawan, seperti Karakteristik 
pekerjaan yang belum sesuai dengan kemampuan karyawan, misalnya karyawan yang 
mempunyai keahlian bidang pekerjaan tertentu namun diberikan tugas yang tidak 
sesuai dengan bidang pekerjaannya tersebut, sehingga memakan waktu lama dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. Keterlambatan kerja merupakan salah satu 
pengindikasian penurunan kepuasan kerja. Berdasarkan uraian latar belakang, 
permasalahan dan ruang lingkup tersebut maka dapat dirumuskan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1.3.1. Apakah ada pengaruh efikasi diri terhadap komitmen organisasi pada 
PT. Djarum PPT Oasis Kudus? 
1.3.2. Apakah ada pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap komitmen 
organisasi pada PT. Djarum PPT Oasis Kudus?  
1.3.3. Apakah ada pengaruh  kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi 
pada PT. Djarum PPT Oasis Kudus?  
1.3.4. Apakah ada pengaruh  efikasi diri, karakteristik pekerjaan, dan kepuasan 
kerja terhadap komitmen organisasi pada PT. Djarum PPT Oasis Kudus 





1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti adalah sebagai berikut: 
1.4.1. Menguji pengaruh efikasi diri terhadap komitmen organisasi pada PT. 
Djarum PPT Oasis Kudus. 
1.4.2. Menguji pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap komitmen organisasi 
pada PT. Djarum PPT Oasis Kudus. 
1.4.3. Menguji pengaruh  kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi pada 
PT. Djarum PPT Oasis Kudus. 
1.4.4. Menguji pengaruh  efikasi diri, karakteristik pekerjaan, dan kepuasan 
kerja terhadap komitmen organisasi pada PT. Djarum PPT Oasis Kudus 
secara berganda. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian sangat diharapkan dapat menunjang perkembangan ilmu 
Manajemen, terutama dalam gambaran yang lebih konkrit tentang pengaruh efikasi 
diri, karakteristik pekerjaan, dan kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi, serta 
dapat menambah wawasan agar dapat diterapkan. 
Bagi perusahaan penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan terutama 
mengenai hal-hal yang berhubungan dengan efikasi diri, karakteristik pekerjaan, 
kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi. 
 
 
 
